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Propranolol HCl merupakan suatu betabloker yang memiliki bioavailabilitas 
peroral yang rendah, sehingga alternatif  yang bisa digunakan untuk 
penghantaran obat tersebut adalah transdermal patch. Dalam penelitian ini 
dibuat 4 formula sesuai dengan metode fakorial desain. Setiap formula diuji 
karakteristik sediaan yang meliputi organoleptik dan moisture content 
(MC). Metode studi pelepasan dan penetrasi dilakukan secara in vitro 
menggunakan alat franz diffusion cell dan sebagai membran digunakan 
membran selulose acetat 0,45 µm untuk pelepasan, membran kulit tikus 
galur wistar untuk penetrasi. Kompartemen donor berisi matriks sediaan 
patch dengan diameter 3 cm, sedangkan kompartemen aseptor berisi 60 mL 
dapar fosfat isotonis pH 7,4 pada 780 rpm. Sampel diambil sebanyak 1,0 
mL pada jam ke 0,25; 0,5; 0,75; 1; 1,5; 2; 2,5; 3; 4; 5; 6 dan diamati pada 
panjang gelombang 290 nm. Fluks yang diperoleh dari pelepasan maupun 
penetrasi dianalisa dengan program Design Expert . Hasil uji pelepasan 
menunjukkan jumlah propranolol HCl yang dilepaskan pada F-1 (24,52 
µg/mL) > Fb (22,57 µg/mL) > Fa (12,58 µg/mL) > Fab (8,39 µg/mL), 
sedangkan hasil penetrasi menunjukan jumlah propranolol HCL yang 
terpnetrasi Fb (3,47 µg.mL) > F-1 (3,09 µg/mL) > Fa (2,34 µg/mL) > Fab 
(1,49 µg/mL). Berdasarkan program Design Expert diperoleh rancangan 
fomula yang menghasilkan pelepasan dan penetrasi optimum yaitu Eudragit 
RL-100 5% dan gliserol 4% dimana menghasilkan fluks pelepasan 17,04 
µg/mL jam dan fluks penetrasi 2,48 µg/ml jam. 
 







THE INFLUENCE OF EUDRAGIT RL-100 AND GLYCEROL TO 
PROPRANOLOL HCl TRANSDERMAL TRANSPORT IN  PATCH 






Propranolol HCl are betabloker to have poor oral bioavailbility, so that 
transdermal patch can used to trowed the drug. In this research, 4 formulas 
was made  factorial design methode. Patch evaluated including organoleptic 
and moisture content (MC). In vitro release and penetration study, using a 
franz diffusion cell type. Celullose acetate 0.45 µm used as membrane to 
release, whereas mouse skin used  to penetration. Matrix patch by 3 cm 
diameters was added as donor compartement, whereas the aceptor 
compartement contained 60 mL of isotonis phosphate buffer solution pH 
7.4. The aceptor medium was stirred constantly at 780 rpm. Samples (1.0 
mL) were withdrawn at 0.25; 0.5; 0.75; 1; 1.5; 2; 2.5; 3; 4; 5; 6 hours  and 
assay by spectrophotometry at 290 nm. Fluks was statistically analyzed 
using Design Expert program. The amount of  propranolol HCL release F-1 
(24.52 µg/mL) > Fb (22.57 µg/mL) > Fa (12.58 µg/mL) > Fab (8.39 
µg/mL), and propranolol HCL penetration Fb (3,47 µg.mL) > F-1 (3.09 
µg/mL) > Fa (2.34 µg/mL) > Fab (1.49 µg/mL) . Based on the Design 
Expert program, propranolol HCl patch contain matrix which is produced 
optimation release an penetration Eudragit RL-100 5% and glycerol 4%, 
made 17.04 µg/mL fluks of release and 2.48 µg/mL fluks of penetration. 
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